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Minggu II (7 Maret – 11 Maret 2016) 
Melanjutkan kenaikan harga kopi arabika pada pekan pertama Maret 2016, maka harga kopi 
arabika kembali bergerak naik untuk pekan kedua Maret 2016. Dalam chart terlihat, pola 
pergerakan harga kopi arabika, sepanjang pekan kedua Maret  2016, menguat.  
 
Di bursa berjangka komoditas New York, pada awal pekan, Senin (7/3) harga naik ke level US$ 
121,05 sen/lbs dari Jum’at sebelumnya. Kemudian, harga tersebut berlanjut naik tipis hingga 
pada akhir pekan, Jum’at (11/3) berada pada level US$ 122,15 sen/lbs. Kenaikan harga di 
bursa New York, juga memompa kenaikan harga di pasar domestik. Harga kopi arabika di 
pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga oleh Bappebti, pada awal pekan, berada pada 
level Rp 48.928. 
 
Sementara itu, pada perdagangan Selasa (9/2), harga kopi arabika di bursa ICE melonjak yang 
didorong penguatan mata uang Real Brazil. Merujuk data Bloomberg, kurs Real 
Brazil melonjak sekitar 2% lebih tinggi di tengah investigasi korupsi yang sedang berkembang di 
Brasil yang menyebabkan penahanan mantan presiden negara itu. 
 
Mengonfirmasi pasar kopi arabika Brasil terjadi reli dengan adanya penyelidikan korupsi 
pemerintah yang meluas. Mantan Presiden Luiz Inلcio Lula da Silva ditahan untuk diinterogasi 
dalam kasus ini. Dia telah membantah melakukan kesalahan. Sedangkan Presiden negara itu, 
Dilma Rousseff belum diperiksa dan juga membantah melakukan kesalahan. Tapi pelaku pasar 
berspekulasi bahwa dia bisa  tumbang dan diganti dengan pemerintah 
yang lebih ramah dengan pasar. 
 
Sementara itu, penguatan Real Brasil juga membuat penjualan kopi arabika di pasar global 
dalam mata uang kurs US$ kurang menarik untuk produsen Brasil. Maka, hal ini 
mencerminkan prospek ekspor yang lebih rendah. Sehingga, harga kopi arabika berjangka 
mengalami penguatan dan  melonjak sebesar 3,20 dollar atau setara dengan 2,72 persen dan 
ditutup pada posisi US$ 121,05 sen/lbs.   
 
Memasuki perdagangan Selasa (8/3) di pasar domestik Tanah Air, terutama di pasar spot 
Medan, tercatat harga naik yang dipicu kenaikan harga kopi arabika di pasar dunia. Terpantau, 
harga berada pada level Rp 49.283 dari Senin sebelumnya Rp 48.928 per kg. 
 
Namun di bursa berjangka New York, ternyata harga mengalami retreat pada Selasa sore. 
Penurunan harga kopi arabika ini dipicu pelemahan mata uang Real Brazil. Tercatat pada 
penutupan perdagangan mata uang, kurs mata uang Real Brazil terjungkal 0,64% pada level 
3.7789 per dollar AS. Lemahnya mata uang di negara-negara produsen cenderung membuat 
harga kopi tetap rendah dalam waktu dekat. 
 
Terjungkalnya kurs Real Brazil membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata 
uang dollar AS tersebut menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri sehingga 
permintaannya ikut melemah. Sehingga harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif 
bulan Mei 2016, melemah pada posisi US$ 120,90 sen/lbs, jatuh sebesar -0,15 sen atau setara 
dengan -0,12 persen. 
 
Namun berbeda dari dari hari sebelumnya, pada perdagangan Rabu (9/3), harga kopi arabika di 
bursa New York kembali rebound. Hal ini terbantu penguatan mata uang Real Brazil. Pada 



penutupan perdagangan mata uang, kurs mata uang Real Brazil menguat. Pasangan kurs 
USD-BRL berakhir melemah 0,74% pada level 3.7511.  
 
Sementara itu, memasuki perdagangan Kamis (10/3), harga kopi arabika kembali berlanjut naik. 
Merujuk data Bloomberg, bahwa kenaikan harga kopi arabika di bursa New York dipicu 
perkiraan penurunan produksi. Sehingga harga kopi arabika berjangka bergerak naik tipis ke 
satu bulan setelah Rabobank memperkirakan produksi untuk tahun 2016/17, tanaman Brasil 
berada pada 51.800.000 kantong, di bawah ekspektasi pasar, setelah melakukan survei 
tanaman sendiri. 
 
Sehingga, harga kopi arabika berjangka pada penutupan perdagangan mengalami penguatan. 
Harga kopi arabika berjangka untuk kontrak pelepasan Maret 2016 menguat sebesar 0,65 dollar 
atau setara dengan 0,53 persen dan ditutup pada posisi US$ 122,35 sen/lbs. Bahkan pada 
Kamis dilansir data Jobless Claim AS yang diindikasikan menurun. Jika terealisir akan 
menguatkan dollar AS. 
 

Grafik Harga Kopi Arabika Minggu II Maret 2016 
 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jum’at (11/3), harga kopi arabika kembali lemas. Bahkan, di pasar 
spot Medan, yang dijadikan acuan, harga berada pada level Rp 49.610 per kg dari sebelumnya 
tinggi pada level Rp 49.921 per kg, 
 
Sementara itu, harga kopi arabika di bursa New York, juga terjungkal turun. Penurunan harga 
kopi arabika dipicu oleh fluktuasi mata uang dollar AS di awal perdagangan. Sehingga harga 
kopi sempat turun sebanyak 2% setelah awal dari jam perdagangan AS karena para pedagang 
bereaksi terhadap dolar yang melonjak lebih tinggi pada awal perdagangan, broker dan analis 
mengatakan. Maka, tatkala kurs US$ bergerak naik, barang dalam denominasi dolar diproduksi 
di pasar luar negeri, termasuk kopi, sering menurun. 


